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Abstrak - Kemajuan teknologi informasi yang pesat 
telah mendorong berbagai sektor, termasuk UMKM, 
untuk melakukan transformasi digital guna 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 
Salah satu tantangan yang umum dihadapi adalah 
pengelolaan stok barang secara manual, sebagaimana 
terjadi pada UMKM Toko Pewe, yang masih 
mengandalkan pencatatan menggunakan buku atau 
aplikasi sederhana di ponsel. Pendekatan ini sering 
menimbulkan kendala, seperti kesalahan input data, 
kehilangan informasi, keterlambatan penyusunan 
laporan, serta kesulitan dalam memantau stok secara 
real-time. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini bertujuan mengembangkan aplikasi 
monitoring stok berbasis web menggunakan metode 
Waterfall, yang mencakup tahapan analisis, 
perancangan, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Aplikasi dibangun dengan PHP, 
Laravel, dan MySQL, serta dilengkapi fitur login 
berbasis peran, manajemen barang dan pengguna, 
pencatatan otomatis stok masuk dan keluar, transaksi 
penjualan dengan struk PDF, grafik penjualan, dan 
notifikasi stok menipis. Hasil pengujian menggunakan 
metode black-box menunjukkan seluruh fitur berjalan 
sesuai harapan dengan tingkat keberhasilan 100%. 
Implementasi aplikasi ini terbukti meningkatkan 
keakuratan data, mempercepat pelaporan, dan 
memudahkan pemantauan stok, serta relevan untuk 
diterapkan di UMKM lain. 
 
Kata Kunci - Waterfall, Aplikasi, Monitoring Stok, 

UMKM,  Website   

I. PENDAHULUAN 
 

Kemajuan teknologi informasi atau biasa disebut 
dengan TIK telah mendorong perubahan  besar dalam 
berbagai bidang, termasuk sektor usaha mikro kecil, dan 
menengah (UMKM). Di era digital saat ini, pemanfaatan 
sistem informasi menjadi kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, dan daya saing 
usaha[1]. Tidak hanya perusahaan besar, UMKM pun 
dituntut untuk mulai mengadopsi sistem digital agar 
mampu bertahan dan berkembang ditengah dinamika pasar 
yang terus berubah[2]. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

membangun aplikasi monitoring stok barang menggunakan 
metode pengembangan perangkat lunak model Waterfall. 
Pemilihan metode ini didasarkan pada alurnya yang 
sistematis dan dokumentatif, sehingga cocok diterapkan 
untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan yang sudah 
ditentukan sejak awal[3]. Dalam perancangan aplikasi, 
digunakan framework Laravel dan database MySQL untuk 
mendukung fungsionalitas sistem yang aman, terstruktur, 
dan mudah digunakan[4]. 

 
Diharapkan hasil dari pengembangan aplikasi ini 

tidak hanya dapat menjawab kebutuhan internal Toko 
Pewe, tetapi juga dapat direplikasi pada UMKM lainnya 
dengan permasalahan serupa. Sistem ini dirancang untuk 
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan, 
mempercepat proses transaksi dan pelaporan, serta menjadi 
langkah awal digitalisasi manajemen operasional di 
kalangan pelaku UMKM[5]. 

II. KAJIAN TEORI  
 

Usaha ritel seperti toko barang yang umumnya 
dikelola oleh pelaku UMKM skala kecil hingga menengah 
memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian di 
tingkat lokal. Sayangnya, proses operasional di banyak 
toko masih dijalankan secara manual, khususnya dalam 
pencatatan stok dan transaksi, yang berdampak pada 
rendahnya efisiensi serta meningkatnya potensi 
kesalahan[6]. Implementasi sistem informasi berbasis web 
dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan 
akurasi pencatatan, mempercepat akses informasi, serta 
mempermudah proses pengambilan keputusan melalui 
visualisasi data secara langsung dan real-time[7]. 

 



 

 

Sebagai media digital, website memungkinkan 
penyampaian informasi secara sistematis dan interaktif. 
Dalam proses pengembangannya, bahasa pemrograman 
PHP sering digunakan karena kemampuannya membangun 
sistem web yang dinamis. Laravel, sebagai salah satu 
framework PHP yang menerapkan pendekatan Model-
View-Controller (MVC), memberikan kemudahan dalam 
membangun aplikasi web yang terstruktur[8]. Fitur seperti 
Eloquent ORM dan Blade Template membantu 
pengelolaan data serta tampilan antarmuka dengan lebih 
efisien. Selain itu, Laravel dilengkapi dengan berbagai fitur 
keamanan dan command-line tools seperti Artisan yang 
mempercepat pengembangan aplikasi. 

 
Untuk mendukung proses pengembangan secara 

lokal, Laragon digunakan karena bersifat ringan, cepat, dan 
kompatibel dengan Laravel serta MariaDB. MariaDB 
sendiri merupakan sistem manajemen basis data relasional 
yang bersifat open-source, mudah digunakan, dan memiliki 
performa yang stabil, menjadikannya pilihan ideal dalam 
pengelolaan data aplikasi web[9]. 

 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan model 

Waterfall, yang menekankan proses pengembangan secara 
bertahap dan berurutan, dimulai dari tahap perencanaan 
hingga pemeliharaan sistem. Evaluasi terhadap sistem 
dilakukan melalui metode Black Box Testing, yaitu teknik 
pengujian yang hanya berfokus pada input dan output 
sistem tanpa menelaah struktur internalnya[10]. Tahap 
pemeliharaan memiliki peranan penting dalam menjamin 
sistem tetap relevan, stabil, dan mampu beradaptasi 
terhadap perubahan kebutuhan serta teknologi seiring 
berjalannya waktu. 

 
III. METODE  

 
Penelitian ini menerapkan metode pengembangan 

perangkat lunak model Waterfall, yang terdiri dari lima 
tahap berurutan, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) 
perancangan sistem, (3) implementasi, (4) pengujian, dan 
(5) pemeliharaan. Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti 
melakukan observasi langsung di UMKM Pewe Shop guna 
mengidentifikasi kendala dalam pengelolaan stok, seperti 
pencatatan manual yang rentan kesalahan, keterlambatan 
pelaporan, serta ketiadaan notifikasi untuk stok menipis. 
Salah satu hasil dari tahap ini adalah penyusunan daftar 
kebutuhan fungsional, misalnya sistem login, pengelolaan 
data barang, dan pencatatan transaksi. Tahap perancangan 
melibatkan pembuatan rancangan antarmuka pengguna, 
struktur basis data, dan alur sistem menggunakan alat bantu 
seperti UML. Contoh perancangan meliputi desain 
halaman login, dashboard pengguna, dan struktur tabel 
seperti 

 
 
 
 
 
 
 
 

Desain sistem menggunakan diagram yang 
menggambarkan alur dan struktur kerja aplikasi 
 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan 
menggunakan bahasa PHP dengan framework Laravel dan 
basis data MySQL. Fitur-fitur seperti autentikasi berbasis 
peran (admin dan kasir), manajemen inventaris, pencatatan 
transaksi, pencetakan struk dalam format PDF, serta 
notifikasi stok rendah dibangun sesuai dengan rancangan 
sebelumnya. Setelah itu, dilakukan pengujian sistem 
dengan metode black-box, di mana setiap fitur diuji 
berdasarkan respons output terhadap input yang diberikan 
tanpa meninjau kode sumber. Misalnya, pengujian pada 
fitur transaksi dilakukan dengan memasukkan data 
pembelian dan memverifikasi hasil cetak struk dalam 
format PDF. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 
fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan, 
dengan tingkat keberhasilan mencapai 100%. Tahap akhir, 
yaitu pemeliharaan, meliputi evaluasi dan perbaikan sistem 
berdasarkan masukan dari pengguna dan identifikasi bug. 
Penerapan model Waterfall ini menghasilkan sistem 
monitoring stok yang akurat, responsif, dan mudah 
dioperasikan oleh UMKM. 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil implementasi dan evaluasi dari aplikasi 
monitoring stok barang berbasis web yang dikembangkan 
untuk UMKM Pewe Shop menunjukkan kinerja sistem 
yang optimal. Aplikasi ini dibangun menggunakan 
framework Laravel dan basis data MySQL, serta dilengkapi 
dengan fitur-fitur utama seperti autentikasi pengguna 
berbasis peran (admin dan kasir), manajemen data produk 
dan pengguna, pencatatan transaksi penjualan, pencetakan 
bukti transaksi dalam format PDF, visualisasi grafik 
pendapatan, serta sistem peringatan ketika stok mencapai 
batas minimum. Implementasi menunjukkan bahwa 
seluruh fitur telah berfungsi sesuai dengan desain awal, 
dengan tampilan antarmuka yang intuitif, responsif, dan 
mudah dioperasikan oleh pengguna. Pengujian sistem 
dilakukan dengan pendekatan black-box testing, di mana 
pengujian difokuskan pada keluaran sistem terhadap 
berbagai input, tanpa memeriksa kode internal. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan 



 

 

dengan benar dan mencapai tingkat keberhasilan 100%. 
Sebagai ilustrasi, saat pengguna melakukan transaksi, 
sistem secara otomatis menyimpan data, memperbarui 
jumlah stok, mencetak struk penjualan dalam format PDF, 
dan merefresh grafik pendapatan harian secara langsung. 
Fitur notifikasi stok rendah juga berfungsi dengan baik, 
memberikan peringatan saat jumlah stok berada di bawah 
ambang batas yang ditentukan. Secara keseluruhan, 
penerapan sistem ini mampu meningkatkan efektivitas 
pengelolaan inventaris, meminimalkan kesalahan 
pencatatan, serta mempercepat proses pengambilan 
keputusan yang berbasis data secara real-time dan akurat. 
 

 
Gambar 2  Login Page  

 
Pada Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman 

login dari aplikasi berbasis web yang berjalan di server 
lokal dengan alamat IP 127.0.0.1 pada port 15000. 
Pengguna diminta untuk memasukkan email dan kata sandi 
untuk mengakses aplikasi tersebut. 
 

Gambar 3 Data User 
 

Pada Gambar 3 menunjukkan tampilan halaman 
Data User pada aplikasi berbasis web untuk mengelola data 
pengguna. Tabel yang ada menampilkan tiga pengguna 
yaitu Fadil, Ela , dan Tio beserta informasi username dan 
perannya atau role.  
 

                       Gambar 4 Tambah Data User 

 
Pada Gambar 4 menunjukkan antarmuka 

pendaftaran pengguna yang dirancang dengan sederhana 

namun efektif dimana pengguna diminta mengisi informasi 
seperti username,  role, dan password. 
 

       Gambar 5 Berhasil Ditambahkan 
 
Pada Gambar 5 menunjukkan tampilan pop-up 

pesan user berhasil ditambahkan yang menunjukkan 
penambahan pengguna baru berhasil dan terdapat tombol 
ok untuk menutup pop-up tersebut. 
 

 
                           Gambar 4.5 Edit Data User 

 Pada Gambar 6 menunjukkan halaman untuk 
mengubah data pengguna yang mencakup kolom untuk 
mengubah username, role, dan password. 

                        Gambar 7 User Berhasil di Edit 

 Pada Gambar 7 menunjukkan  pop-up bahwa 
pengeditan data pengguna telah ebrhasil dilakukan. 

                           Gambar 8 Hapus Data User 



 

 

 

 Pada Gambar 8 menunjukkan pop-up yang 
memberikan peringatan kepada pengguna agar tidak 
melakukan penghapusan data secara tidak sengaja dan 
memastikan keputusan. 

    Gambar 9 User berhasil di Hapus 

 Pada Gambar 9 menunjukkan pop-up user 
berhasil di hapus. 

                           Gambar 10 Data Barang 

 Pada Gambar 10 menunjukkan fitur ini 
berfungsi dengan baik dalam menampilkan 
informasi barang secara lengkap termasuk foto 
produk, nama, harga, stok, serta tombol edit dan 
hapus. 

 

     Gambar 11 Tambah Data Barang  

Pada Gambar 11 menunjukkan bahwa fitur ini 
berjalan dengan baik. Pengguna dapat mengisi form berisi 
nama, kategori, harga, stok, dan foto produk tanpa kendala. 

 

Gambar 12 Barang Berhasil diTambahkan 

Pada Gambar 12 menunjukkan pop-up yang 
menginformasikan bahwa barang baru berhasil 
ditambahkan ke dalam sistem. 

      Gambar 13 Edit Data Barang 

Pada Gambar 13 menunjukkan data barang lama 
ditampilkan otomatis sehingga memudahkan proses 
pengeditan. Pengguna dapat mengubah nama, harga, stok, 
dan foto produk .dengan cepat. 

   Gambar 14  Data Barang Berhasil di Edit 

Pada Gambar 14 menunjukkan notifikasi untuk 
memberi tahu pengguna bahwa perubahan data barang 
berhasil disimpan. Pesan dalam pop-up yang bertuliskan 
"Barang Berhasil di edit muncul setelah pengguna 
melakukan pengeditan, dilengkapi dengan ikon ceklis hijau 
yang menandakan bahwa proses berhasil.  

 

        Gambar 15 Hapus Data Barang 



 

 

Pada Gambar 15 menunjukkan pop-up konfirmasi yang 
muncul saat pengguna mencoba menghapus barang. Pop-
up tersebut menampilkan ikon peringatan. Fitur ini 
memastikan pengguna tidak salah menghapus data. 

 

       Gambar 16 Barang berhasil di Hapus 

Pada Gambar 16 menunjukkan pop-up notifikasi 

yang mengkonfirmasi bahwa barang telah berhasil 

dihapus dilengkapi dengan ikon centang hijau. Sistem 

berhasil menghapus barang secara cepat dan akurat. 

                 Gambar 17 Pilih Barang 

Pada Gambar 17 menunjukkan halaman input 
barang masuk dengan dropdown menu pilih barang yang 
menampilkan daftar barang beserta stok yang tersedia. 
Pengguna dapat memilih barang yang akan ditambahkan ke 
sistem inventaris. 

 

      Gambar 18 Jumlah Masuk Barang 

Pada Gambar 18 menunjukkan dropdown untuk 
memilih item dan kolom input untuk jumlah barang yang 
masuk. Terdapat juga kolom keterangan untuk informasi 
tambahan dan tombol simpan untuk menyimpan data. 

 

  Gambar 19 Stok Berhasil diTambahkan 

Pada Gambar 19 menunjukkan pop-up konfirmasi 
yang menampilkan pesan stok berhasil ditambahkan 
disertai ikon cek hijau. Pop-up ini dilengkapi tombol ok 
untuk menutupnya. 

      Gambar 20 Pencarian Daftar Barang 

Pada Gambar 20 menunjukkan halaman transaksi 
dimana pengguna dapat mencari barang dengan 
mengetikkan kata kunci pada kolom daftar barang. 

Gambar 21 Tambah Barang ke Keranjang 

Pada Gambar 21 menunjukkan halaman transaksi. 
Di bagian kiri pengguna dapat mencari dan menambah 



 

 

barang ke keranjang yang muncul di sisi kanan serta 
jumlah, harga, dan total transaksi. 

   Gambar 22 Total Harga di Keranjang 

Pada Gambar 22 menunjukkan keranjang barang 
yang dipilih beserta jumlah dan harga total dengan opsi 
untuk mengubah jumlah atau menghapus barang. 

         Gambar 23 Cetak Struk 

Pada Gambar 23 menunjukkan struk penjualan 

berdasarkan barang, harga, dan jumlah yang telah dibeli 

oleh pembeli serta pencetakan dokumen PDF, pemilihan 

halaman yang akan dicetak, orientasi , dan warna. 

Pengguna dapat memilih untuk mencetak atau 

menyimpan dokumen sebagai PDF dengan menekan 

tombol print, atau membatalkan dengan tombol Cancel. 

      Gambar 24 Cetak Ulang Struk 

Pada Gambar 24 menunjukkan halaman riwayat 

transaksi. Terdapat tabel yang mencantumkan kode 

transaksi, tanggal, waktu, dan total transaksi. Aplikasi ini 

dirancang untuk memudahkan manajemen dan 

pencetakan ulang data transaksi. 

 

       

 

 

 

Gambar 25 Grafik Pendapatan 

Pada Gambar 25 menunjukkan tampilan 
dashboard aplikasi dengan grafik batang yang 
menggambarkan pendapatan dalam berbagai periode.  

 

    Gambar 26 Filter Grafik Pendapatan 

Pada Gambar 26 menunjukkan grafik batang 
pendapatan harian dan tabel transaksi yang dapat di filter 
berdasarkan tanggal, seperti hari ini, minggu ini, atau bulan 
ini. 

          Gambar 27 History Transaksi 

Pada Gambar 27 menunjukkan tabel untuk mencatat 
history transaksi dengan informasi lengkap tentang tanggal, 
kode transaksi, dan jumlah total yang dibayarkan. 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah 
aplikasi monitoring stok barang berbasis web untuk 
UMKM Pewe Shop dengan pendekatan metode Waterfall 
sebagai model pengembangannya. Aplikasi dirancang 
menggunakan framework Laravel serta database MySQL, 
dan dilengkapi berbagai fitur inti seperti autentikasi 
berbasis peran, pengelolaan data barang dan pengguna, 
pencatatan transaksi penjualan, pembuatan struk otomatis 
dalam format PDF, visualisasi pendapatan melalui grafik, 
serta sistem notifikasi untuk stok rendah. Hasil 
implementasi menunjukkan bahwa setiap fungsi berjalan 



 

 

sesuai dengan spesifikasi yang dirancang, sedangkan 
pengujian menggunakan metode black-box membuktikan 
seluruh fitur dapat dioperasikan dengan tingkat 
keberhasilan 100%. Aplikasi ini secara signifikan 
meningkatkan efisiensi pencatatan, mempercepat proses 
pelaporan, serta memungkinkan pemantauan stok secara 
real-time, sehingga memberikan nilai tambah dalam 
pengelolaan inventaris. Penelitian ini turut berkontribusi 

pada penguatan digitalisasi proses bisnis pada sektor 
UMKM. Ke depannya, sistem ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut dengan integrasi fitur analisis prediktif dan 
sistem pembayaran digital untuk memperluas kapabilitas 
dan skalabilitasnya. Dengan demikian, aplikasi ini 
memiliki potensi untuk diadaptasi oleh UMKM lain yang 
memiliki tantangan serupa dalam pengelolaan stok.
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